
 

 

 

KONSEP MODEL PROJECT BASED LEARNING (PJBL) DALAM  

PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MENURUT  

PANDANGAN PARA AHLI 

 (STUDI LITERATUR) 

 

 

 Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

pada program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP UNP 

 

 

 

OLEH: 

LINGGA INDRA YANI 

NIM. 16129056 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIIIERSITAS NEGERI PADANG 

2020 

 

 

 



ii 

 

 

 

 



iii 

 

 



 

 

 



 

ii 

 

 



 

iii 

 

ABSTRAK 

 

Lingga Indra Yani, 2020. Konsep Model Project Based Learning (Pjbl) Dalam  

Pembelajaran Di Sekolah Menurut  Pandangan 

Para Ahli (Studi Literatur) 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan 

penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat menjadikan siswa cepat bosan 

dan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran menjadi berkurang sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Guru hanya menggunakan metode 

konvensional dan dalam pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan oleh 

guru dalam mengajar seharusnya dilakukan dengan cermat, karena model 

pembelajaran merupakan suatu pola atau rancangan yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Tak hanya itu, dengan 

menggunakan metode ceramah, siswa telah disuguhkan konsep secara langsung oleh 

guru, sehingga siswa belum mampu menemukan konsep pembelajarannya sendiri.  

Penelitian ini merupakan penelitan kepustakaan (library research), yaitu 

serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi 

kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen). 

Penelitian dengan studi literatur adalah sebuah penelitian yang persiapannya sama 

dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode pengumpulan data 

dengan cara mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah 

bahan penelitian. Meskipun merupakan sebuah penelitian, penelitian dengan studi 

literatur tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan responden 

Hasil penelitian menunjukkan perencanaan, pelaksanaan dan hasil Hasil 

temuan dari hasil analisis jurnal di atas yang hasil penelitiannya yang mencapai angka 

maksimal adalah jurnal Edi Cahyadi. Dimana hasil jurnal tersebut memperoleh 

persentase siklus I sebesar 64% dan siklus II 94%. Adanya peningkatan hasil belajar 

siklus 1 dan 2 terjadi karena bebeberapa hal diantaranya: (1) penyusunan 

pembelajaran yang kontekstual mampu menggali pengetahuan awal siswa; (2) 

kegiatan pembelajaranbberbasis projek membuat siswa antusias dan mampu bekerja 

dalambkelompok. Hal ini membuat hubungan antar siswa semakin baik dan mampu 

meningkatkan interaksi; (3) penggunaan media audio visual mampu menarik minat 

siswa; (4) kegiatan pembelajaran berbasis projek mampu menggali kreativitas para 

siswa. 

 

Kata Kunci : Konsep Model Project Based Learning, Menurut Pandangan Para Ahli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada zaman sekarang 

membuat dunia pendidikan terus berubah dengan signifikan. Hal tersebut  

tentu banyak merubah pola pikir pendidik,dari pola pikir yang biasa saja atau 

bisa dibilang awam ke pola pikir modern. Itu sangat berpengaruh dalam 

kemajuan pendidikan di Indonesia. Pendidikan dapat menciptakan seseorang 

yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandanganyang luas 

kedepan untuk mencapai suatu cita-cita yang di harapkan dan mampu 

beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Pendidikan 

dapat   

Dalam pendidikan tentunya tidak terlepas pada pembelajaran yang 

dilakukan guru di kelas. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 

pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran yang 

berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan kreatifitas pengajar. 

Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan pengajar yang 

mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa pada keberhasilan 

pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap 

dan kemampuan. 

Untuk itu proses kegiatan belajar peserta diklat harus sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan, untuk mencapai penguasaan kompetensi. 

Pembelajaran dapat dilaksanakan di sekolah dan atau di dunia kerja. Proses 

pembelajaran di sekolah dimaksudkan untuk mengembangkan potensi 

akademis dan kepribadian pelajar, menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dunia kerja. Proses 
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pembelajaran/pelatihan di dunia kerja dimaksudkan agar pelajar menguasai 

kompetensi terstandar, mengembangkan dan menginternalisasi sikap dan nilai 

profesional sebagai tenaga kerja yang berkualitas unggul, baik bekerja pada 

pihak lain maupun sebagai pekerja mandiri. Proses pembelajaran sedapat 

mungkin melibatkan para pelajar dalam memecahkan permasalahan, 

mengijinkan para pelajar untuk aktif membangun dan mengatur 

pembelajarannya, dan dapat menjadikan pelajar yang realistis. 

Salah satu aspek yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 

adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan penentuan model 

yang digunakan. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas bertujuan agar semua potensi yang dimiliki 

siswa dapat berkembang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Guru harus mampu memilih secara tepat model pembelajaran yang 

relevan dengan tujuan yang akan dicapai dan materi yang dipelajari. Guru 

hanya menjadi fasilitator dalam proses belajar yang dilaksanakan siswa.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Aisyah (2016) 

menyebutkan bahwa siswa menunjukkan kurang optimalnya proses 

pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran bermakna bagi siswa. 

Selama proses pembelajaran, antusias siswa dalam proses pembelajaran 

nampak belum maksimal karena pembelajaran yang dirancang belum 

memberikan pengalaman yang beragam dan mengaktifkan siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa guru masih dominan menerapkan pembelajaran 

konvensional yang kurang mengaktifkan siswa dan proses pembelajaran 

tematik belum maksimal karena pemahaman siswa tentang materi pelajaran 

masih terpisah-pisah antar muatan yang satu dengan lainnya sehingga sulit 

membangun kebermaknaan dalam belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penelitian lainnya 

yaitu Yulia (2016) mengungkapkan bahwa guru masih menggunakan 
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pembelajaran tradisional yang hanya berpusat pada guru, penggunaan media 

atau alat peraga yang belum maksimal juga menjadi salah satu faktornya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penelitian lainnya 

Agustin (2013) mengungkapkan bahwa guru menggunakan model 

pembelajaran konvensional, penyampaian materi pembelajaran didominasi 

dengan penggunaan metode ceramah, sehingga kurang melibatkan siswa 

secara aktif dalam pembelajaran. Guru kurang maksimal dalam menggunakan 

media pembelajaran. Guru juga kurang mengaitkan penyampaian materi 

pembelajaran dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penelitian 

lainnya Vera dkk (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa guru 

tidak menerapkan model pembelajaran sehingga peserta didik akan mudah 

jenuh dalam mengikuti pembelajaran karena pembelajaran yang diajarkan 

kurang menarik sehingga prestasi yang diraih oleh peserta didik juga menjadi 

kurang maksimal.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penelitian lainnya 

Penelitian lainnya yaitu Wulandari (2019) mengungkapkan bahwa dalam 

proses pembelajaran guru kurang mengajak siswa untuk terlibat langsung 

dalam melakukan kegiatan pengamatan. Kegiatan pengamatan dapat berguna 

untuk membuat siswa dapat menemukan masalah-masalah di sekitarnya, serta 

dapat menumbuhkan minat siswa untuk membuat produk yang berguna 

sebagai solusi pemecahan masalah. Kurangnya keterlibatan siswa dalam 

kegiatan pengamatan mengakibatkan tingkat berpikir kreatif siswa masih 

kurang dan akan berdampak juga pada hasil belajar siswa yang belum 

mencapai KKM. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penggunaan model 

pembelajaran yang kurang tepat menjadikan siswa cepat bosan dan keaktifan 

dalam mengikuti pembelajaran menjadi berkurang sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Guru hanya menggunakan metode konvensional 
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dan dalam pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 

dalam mengajar seharusnya dilakukan dengan cermat, karena model 

pembelajaran merupakan suatu pola atau rancangan yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Tak hanya itu, 

dengan menggunakan metode ceramah, siswa telah disuguhkan konsep secara 

langsung oleh guru, sehingga siswa belum mampu menemukan konsep 

pembelajarannya sendiri.  

Pembelajaran yang cenderung hanya memfokuskan pada guru 

(Teacher Center) harus diubah dengan pembelajaran yang menekankan pada 

siswa (Student Center) yang mampu membuat siswa aktif belajar baik secara 

sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Untuk itu selain guru harus 

memfasilitasi siswa guru juga harus pandai memilih model pembelajaran yang 

akan digunakan dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai dengan peerkembangan zaman saat ini adalah model Project Baes 

Learning 

Dari analisis membuktikan bahwa guru terkendala dalam menerapkan 

model pembelajaran. Hal yang membuat guru sulit dalam menerapkan model 

pembelajaran Project Baes Learning adalah (1) Memerlukan banyak waktu 

untuk menyelesaikan masalah, (2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak, 

(3) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana 

instruktur memegang peran utama di kelas, (4) Banyaknya peralatan yang 

harus disediakan, (5) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam 

percobaan dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan, (6) Ada 

kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok, (7) 

Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara keseluruhan, 

(8) sebagian guru beranggapan siswa tidak memiliki niat atau tidak 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya, (9) guru 
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beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari, (10) guru tidak memahami model Project Based 

Learning. 

Model pembelajaran berbasis proyek baik dalam mengembangkan 

keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa termasuk keterampilan berpikir, 

keterampilan membuat keputusan, kemampuan berkreativitas, kemampuan 

memecahkan masalah, dan sekaligus dipandang efektif untuk 

mengembangkan rasa percaya diri dan manajemen diri para siswa. Goerge 

(dalam Pratiwi, 2018:117) mengemukakan bahwa Pembelajaran yang berbasis 

proyek adalah suatu model pembelajaran yang menuntut pengajar dan atau 

peserta didik mengembangkan pertanyaan yang lebih kritis. 

Menurut Amini (2015) Pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) memungkinkan siswa untuk memperluas wawasan pengetahuan 

dan keterampilan sehingga pembelajaran menjadi jauh lebih bermakna dan 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Yulia dkk (2016) yang 

mengatakan Model Project-Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan 

kreativitas dan motivasi serta antusisme belajar pada siswa. Ketika anak-anak 

bersemangat dan antusias tentang apa yang mereka pelajari, mereka lebih 

banyak terlibat dalam subjek dan kemudian memperluas minat mereka untuk 

mata pelajaran lainnya.  

Model Project Based Learning memiliki banyak keunggulan  selain 

mampu memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam pembelajaran 

praktek juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Abidin 

(dalam Cahyadi,2019) Keunggulan model Project Based Learning adalah 

salah satu model pembelejaran yang sangat baik dan cocok dalam 

mengembangkan keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa termasuk 

keterampilan berpikir, keterampilan membuat keputusan, kemampuan 



 

6 

 

berkreativitas, kemampuan memecahkan masalah, dan sekaligus dipandang 

efektif untuk mengembangkan rasa percaya diri dan manajemen diri para 

siswa. 

Hartono dan Asiyah (2018) mengungkapkan keunggulan model 

pembelajaran Project Bases Learning (PjBL) sebagai berikut: (1) membuat 

siswa termotivasi untuk belajar dalam pembuatan proyek; (2) membuat siswa 

lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran dan mampu memecahkan 

masalah; (3) meningkatkan kolaborasi, yaitu peserta didik memerlukan kerja 

sama dalam kelompok dan mampu membuat suasana menyenangkan; (4) serta 

membuat sikap ilmiah seperti teliti, jujur, tanggung jawab, dan kreatif. 

Berdasarkan kelebihan model pembelajaran project based learnig dapat 

membuat siswa lebih kreatif dalam pembelajaran, maka model ini akan dapat 

meningkatkan kreativitas siswa di dalam pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan pembelajaran yang 

efektif diterapkan karena menekankan pada belajar kontekstual melalui 

kegiatan-kegiatan yang kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada konsep-

konsep yang melibatkan mahasiswa dalam investigasi pemecahan masalah 

dan kegiatan tugas-tugas bermakna untuk mangembangkan kreativitas, 

memberi kesempatan kepada mahasiswa bekerja secara otonom untuk 

mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya yaitu 

menghasilkan produk nyata. 

Penggunaan model Project Based Learnig ini diharapkan untuk 

menciptakan suatu kondisi di mana keberhasilan individu di pengaruhi oleh 

keberhasilan kelompoknya. Sehingga dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang sulit dan memberi keuntungan baik pada 

siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang saling bekerja sama dan 

berkolaborasi antara satu dengan yang lainnya. Sehingga hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa tentang materi tersebut akan menjadi maksimal.Oleh 
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karena itu, peneliti akan menganalisis konsep model Project Based Learning  

pada pembelajaran di sekolah menurut pandangan para ahli.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah: 

1. Apa pengertian model Project Based Learning (PJBL) menurut para ahli? 

2. Apa saja langkah-langkah model Project Based Learning (PJBL) menurut 

para ahli? 

3. Apa saja kelebihan dan kekurangan model Project Based Learning (PJBL) 

menurut para ahli? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penyusunan 

makalah ini adalah: 

1. Pengertian model Project Based Learning (PJBL) menurut para ahli. 

2. Langkah-langkah model Project Based Learning (PJBL) menurut para ahli 

3. Kelebihan dan kekurangan model Project Based Learning (PJBL) 

menurut para ahli 

D. Manfaat 

Manfaat penyusunan makalah ini adalah: 

1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah wawasan 

serta ilmu pengetahuan tentang penerapan model Project Based Learning 

dalam pembelajaran tematik terpadu.  

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis 

dalam melaksanakan pembelajaran Tematik Terpadu dengan model 

Project Based Learning dalam rangka memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 

3. Bagi pembaca, dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan model Project Based Learning 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Model pembelajaran Project Based Learning adalah sebuah model 

pengajaran dan pembelajaran yang menekankan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dalam suatu proyek yang memungkinkan siswa untuk bekerja 

secara mandiri untuk menacapai pembelajarannya sendiri dan kemudia 

mencapai puncak dalam suatu hasil yang berupa karya tulisan, gambar dll. 

Model Project Based Learning memungkinkan siswa untuk memperluas 

wawasan pengetahuan dan keterampilannya sendiri sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.  

15 artikel dan 5 buku di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning  dapat membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran tematik terpadu. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil analisis 

yang peneliti cantumkam di dalam tabel di atas. Selain itu model Project 

Based Learning  juga dapat membuat guru dan siswa aktif dan semakin 

kreatif, kepercayaan diri siswa, dan kemampuan bekerja mandiri dalam 

membuat dan menyelesaikan suatu proyek.  

B. Saran 

Saran penulis dari hasil analisis ini adalah: (1) Guru hendaknya dapat 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dalam proses 

pembelajaran tematik terpadu, (2) Guru sebaiknya berusaha meningkatkan 

kompetensi profesionalnya dalam merancang proses pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan agar pembelajaran menjadi lebih 

bermakna bagi siswa, (3) Project Based Learning dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif yang diterapkan untuk proses pembelajaran di sekolah 

sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
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